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 ABSTRAK  
Bencana gempa membawa dampak yang sangat serius bagi siswa. Kondisi siswa yang masih trauma 
pasca gempa juga menambah beban psikologi mereka dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk itulah 
perlu sebuah skema program yang harus segara dirumuskan dan diimplementasikan oleh pemangku 
kepentingan dunia pendidikan karena anak-anak korban bencana ketinggalan arah pembelajaran. Dengan 
segala keterbatasan dan mengingat kondisi siswa tersebut, pengembangan suatu media pembelajaran yang 
dapat menciptakan suasana menyenangkan ketika belajar sangat diperlukan. Sehingga diharapkan belajar 
dapat digunakan sebagai hiburan atau trauma healing bagi mereka. Berkaitan dengan beban psikologis siswa 
korban bencana, hal ini akan dapat mengurangi minat dan motivasi belajar siswa. Sehingga diperlukan metode 
dan media pembelajaran yang dapat menciptakan suasana menyenangkan.  Media visual dibutuhkan untuk 
memahamkan materi yang bersifat abstrak seperti konsep-konsep dalam matematika. Salah satu media visual 
yang bisa digunakan adalah melakukan permainan puzzle bangun datar. Diharapkan dengan permainan 
tangram puzzle bangun datar dalam diri anak dapat menyembuhkan luka trauma akibat bencana gempa bumi. 
 
Kata kunci: Trauma Healing, Tangram Puzzle, Korban Gempa 
 
ABSTRACT 
Earthquake disaster has a very serious impact on students. The condition of students who are still 
traumatized after the earthquake also adds to their psychological burden in following the learning process. For 
this reason a program scheme needs to be immediately formulated and implemented by stakeholders in the 
world of education because children of disaster victims miss the direction of learning.with all limitations and 
remember the condition of the student, the development of a learning media that can create a pleasant 
atmosphere when learning is needed. So that learning is expected to be used as entertainment or trauma  
healing for them. Related to the psychological burden of students of disaster victims, this will reduce student 
interest and motivation. So learning methods and media are needed that can create a pleasant atmosphere. 
Visual media is needed to understand abstract material such as concepts in mathematics. One of the visual 
media that can be used is to do a flat-build puzzle game. It is hoped that with the game of flat wake puzzle 
tangram in children, it can heal traumatic injuries due to the earthquake disaster 
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PENDAHULUAN 
Bencana gempa ternyata membawa 
dampak yang sangat serius bagi anak-anak. Anak-
anak korban bencana gempa tidak hanya 
menderita secara fisik seperti harus tinggal 
ditempat yang kurang layak atau kurang nyaman 
bagi perkembangan mereka, kekurangan pakaian 
ataupun peralatan sekolah. Tetapi mereka juga 
menderita trauma sosiologis dan psikologis yang 
mendalam. Mereka yang jumlahnya ratusan 
sebagian besar masih tinggal di berbagai posko 
pengungsian ataupun di shelter, menderita 
penyakit kecemasan kolektif. Hal ini tampak saat 
anak mulai masuk ke lingkungan sekolah. 
Mayoritas anak-anak tidak mau sekolah, 
dikarenakan trauma akan bangunan sekolah yang 
dianggap akan hancur karena gempa, seperti yang 
terjadi di rumah mereka. agenda kegiatan belajar-
mengajar pun kacau karena sekolah diliburkan.  
Kondisi siswa yang masih trauma pasca 
gempa juga menambah beban psikologi mereka 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Kondisi ini 
dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas 
mental sebagai dampak traumatis kejadian 
tersebut (Anonim, 2018). Untuk itulah perlu sebuah 
skema program reedukasi yang harus segara 
dirumuskan dan diimplementasikan oleh 
pemangku kepentingan dunia pendidikan karena 
anak-anak korban bencana ketinggalan arah 
pembelajaran dan jadwal (kalender) pendidikan. 
Selain itu, anak-anak itu perlu mendapat perhatian 
khusus, mengingat mereka memiliki kondisi psikis 
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yang rapuh. Dengan segala keterbatasan dan 
mengingat kondisi siswa tersebut, pengembangan 
suatu media pembelajaran yang dapat 
menciptakan suasan menyenangkan ketika belajar 
sangat diperlukan. Sehingga diharapkan belajar 
dapat digunakan sebagai hiburan atau trauma 
healing bagi mereka. 
Matematika sebagai salah satu mata 
pelajaran dasar, seringkali masih menjadi mata 
pelajaran yang menakutkan bagi beberapa siswa 
merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai 
oleh siswa. Berkaitan dengan beban psikologis 
siswa korban bencana, hal ini akan dapat 
mengurangi minat dan motivasi belajar siswa. 
Sehingga diperlukan metode dan media 
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 
menyenangkan.  sehingga masih sangat 
membutuhkan media visual untuk memahami 
materi yang bersifat abstrak seperti konsep-
konsep dalam matematika. Salah satu media 
visual yang bisa digunakan adalah melakukan 
permainan puzzle.  
 
MASALAH  
Selama ini program trauma healing masih 
sebatas pada hiburan sehari-hari seperti nonton 
TV bersama, mendengarkan cerita, melakukan 
berbagai permainan tradisional, menggambar dan 
mewarnai gambar, belum merambah pada proses 
pembelajaran. Penyajian materi pelajaran dalam 
suasana menyenangkan juga merupakan salah 
satu alternative trauma healing bagi siswa korban 
bencana Oleh karena itu, penelitian ini mencoba 
mengembangkan media pembelajaran khusunya 
matematika dengan tujuan untuk menyajikan 
materi matematika menjadi lebih menyenangkan.  
Bermain adalah merupakan suatu aktifitas 
yang dilakukan dengan sukarela atas dasar rasa 
senang dan menumbuhkan aktifitas yang 
dilakukan secara spontan. Terapi bermain 
merupakan salah satu kegiatan yang dapat 
dilakukan dimana saja, kapan saja, dan  dengan 
siapa saja, karena dari anak kecil sampai dewasa 
suka dengan yang namanya bermain. Permainan 
yang dapat dilakukan dalam terapi ini tergantung 
situasi dan kondisi yang ada. Contohnya ketika di 
suatu tempat bencana disana tidak ada apa-apa, 
kita sebagai mahasiswa juga tidak mempunyai 
perlengkapan yang cukup untuk melakukan suatu 
permainan yang besar, tapi semua itu tidak 
membatasi kita untuk melakukan terapi bermain ini, 
kita bisa menggunakan permainan klasik yang 
adik-adik di tenda penampungan biasa mainkan, 
kita harus bisa meyakinkan mereka untuk bangkit, 
untuk melakukan aktifitas seperti biasa, dan 
mensyukuri apa yang masih ada. 
Dengan terapi bermain ini, pelakunya 
mampu menghilangkan beban dihati, bisa 
tersenyum dan bahagia walaupun kondisinya saat 
ini lagi kurang beruntung. Penyajian materi 
pelajaran yang dalam suasana menyenangkan 
dapat dilakukan dengan permainan menggunakan 
benda konkrit seperti puzzle. 
 
METODE  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, 
praktik, dan diskusi sambil bermain. Kegiatan 
trauma healing tersebut dilakukan di tenda 
pengungsian. Kegiatan dilakukan dengan 
mementingkan pada azas bermain dan santai agar 
terasa tidak membosankan. 
adapaun prosedur pelaksanaan terdiri dari tiga 
tahapan : 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap awal 
yang dilakukan oleh tim sebelum melakukan 
pengabdian di lapangan. Tahapan ini 
bertujuan untuk mempersiapkan segala 
sesuatu yang menunjang proses pengabdian 
nanti. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah sebagai berikut. 
1) Melakukan sosialisasi dan komunikasi 
dengan pihak desa dan masyarakat 
2) Melakukan observasi tentang kondisi awal 
di tempat terkena dampak gempa dan 
wawancara dengan warga dan siswa SD di 
daerah yang terkena dampak gempak 
yaitu  di desa Midang Gunungsari 
3) Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan. 
4) Menyiapkan bahan untuk pembuatan 
media Tangram Puzzle yaitu : Kertas origami 
Penggaris, Bolpoint, Lem, Kertas Karton 
Tempat Menempel Kertas Origami, gunting 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahapan ini tim mulai melakukan 
kegiatan pengabdian dengan melakukan 
motiviasi dan diskusi dengan aparatur desa 
agar mereka dapat merasakan peningkatan 
kepercayaan diri yang kuat. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan selama satu hari.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan ini telah dilaksanakan mulai 
tanggal 1 September. Kegiatan trauma healing 
dilaksanakan pada hari minggu tanggal 23 
September 2018 pukul 16.00 Witeng di Dusun 
Belencong Desa Midang Kecamatan Gunungsari 
Lombok Barat. 
Adapun rincian kegiatan sesuai Tabel 1 
berikut: 
Tabel 1. Waktu Efektif Pelaksanaan Pengabdian 
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Bermain adalah merupakan suatu aktifitas 
yang dilakukan dengan sukarela atas dasar rasa 
senang dan menumbuhkan aktifitas yang 
dilakukan secara spontan. Terapi bermain 
merupakan salah satu kegiatan yang dapat 
dilakukan dimana saja, kapan saja, dan  dengan 
siapa saja, karena dari anak kecil sampai dewasa 
suka dengan yang namanya bermain. Dengan 
terapi bermain ini, pelakunya mampu 
menghilangkan beban dihati, bisa tersenyum dan 
bahagia walaupun kondisinya saat ini lagi kurang 
beruntung. Penyajian materi pelajaran yang dalam 
suasana menyenangkan dapat dilakukan dengan 
permainan menggunakan benda konkrit seperti 
puzzle.  
Pelaksanaan Trauma Healing ini memiliki 
empat titik poin dalam pencarian solusi masalah 
trauma, yaitu fisik, emosional, intelektual dan 
spiritual. Karena keempat titik poin tersebut 
merupakan prinsip keseimbangan dalam hidup 
manusia. Dengan pemulihan fisik diharapkan 
korban mampu menerima pembinaan dan 
penanganan tahap selanjutnya. Titik poin dalam 
pencarian masalah dengan fisik  solusinya untuk 
anak adalah dengan memberikan semangat dan 
motivasi. Bentuk pemberian motivasi dan 
semangat dapat dilakukan dengan permainan 
menempel puzzle bangun datar, terlihat dari 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
         Gambar 1. Siswa bermain tangram puzzle 
 
Anak biasanya memiliki emosi yang labil 
sehingga untuk meredakan emosi pada anak bisa 
dilakukan dengan bermain sambil memberikan 
hadiah agar anak selalu gembira. Salah satu 
bentuk pemberian motivasi dan semangat dengan 
pemberian hadiah, terlihat pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 2. Pemberian Hadiah 
 
Pada point Intelektual terlihat dari akibat 
bencana biasanya aktivitas sekolah terganggu 
sehingga dalam kegiatan trauma healing ini 
diadakan aktivitas belajar, sehingga aktivitas 
sekolah terus berjalan dan agar korban bencana 
tetap menambah pengetahuan mereka. Jadi dari 
pelaksanaan trauma healing memberikan hal yang 
positif kepada siswa sebagai berikut: 
a. Menghilangkan beban di pikiran 
b. Membuat bahagia 
c. Menjadi pribadi yang lebih ikhlas 
d. Menjadi semangat kembali 
e. Membuat hati tenang dan tentram 
f. Lebih peka untuk menyikapi keadaan yang 
ada 
g. Agar siswa mendapatkan pelajaran mengenai 
kebiasaan belajar yang tinggi, baik dan efisien 
walaupun dengan kondisi terkena bencana. 
 
KESIMPULAN  
Diharapkan dengan permainan tangram 
puzzle dalam diri anak dapat menyembuhkan luka 
trauma akibat bencana gempa bumi. 
 
SARAN 
 Diharapkan kepada Dermawan dan relawan 
yang mengadakan Trauma Healing agar 
memberikan penanganan yang komplit terhadap 
korban gempa yaitu Penanganan terhadap fisik, 
emosional, intelektual dan spiritual. Agar luka 
trauma yang ada pada korban gempa dapat segera 
terobati. 
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